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ABSTRAK 
 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor agrikultur baik untuk 

sumber mata pencaharian maupun penunjang pembangunan, disamping itu Indonesia 

memiliki sumber daya alam yang melimpah. Ketika memanfaatkan sumber daya alam, 

manusia dituntut untuk menjaga keberlangsungan dari fungsi lahan dan keseimbangan 

ekosistem agar nilai keberlanjutan tetap terjaga. Intensifnya kegiatan pertanian dan 

penggunaan bahan-bahan kimia untuk peningkatan produktivitas hasil agrikultur 

mengakibatkan kerusakan lingkungan. Untuk mengatasi hal tersebut, pembangunan pertanian 

di Indonesia diarahkan menuju pembangunan pertanian yang berkelanjutan sebagai bagian 

dari implementasi SDGs khususnya nomor 15 yaitu Life on Land. 

Perusahaan sektor agrikultur dapat ikut serta mewujudkan goal targets dari 

SDGs nomor 15 dengan menyajikan laporan keberlanjutan perusahaan yang berisi 

pengungkapan terutama mengenai isu lingkungan yang timbul akibat kegiatan operasional 

perusahaan. Secara umum, ada beberapa jenis panduan yang dapat digunakan sebagai dasar 

dari penyusunan laporan keberlanjutan dimana standar GRI merupakan panduan yang paling 

umum digunakan. Namun, tidak semua kategori khusus topik spesifik menjadi indikator dari 

goal targets SDGs nomor 15. SDG Compass telah menetapkan bahwa hanya 4 dari 12 goal 

targets yang memiliki indikator standar GRI yakni target 1, 2, 4, dan 5.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif yakni pengumpulan data 

terkait kinerja perusahaan dalam laporan keberlanjutan, yang kemudian dianalisis dengan 

teknik content analysis untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid / akurat dan dapat 

direplikasi dari teks (atau sumber lain) ke konteks penggunaannya. Penelitian ini dilakukan 

pada laporan keberlanjutan tujuh perusahaan selama tahun 2018-2020 diantaranya PT Astra 

Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Eagle High Plantations Tbk, PT PP 

London Sumatra Indonesia Tbk, PT Salim Ivomas Pratama Tbk, PT Sinar Mas Agro 

Resources and Technology Tbk, dan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan kinerja keberlanjutan 

terkait target SDGs nomor 15 telah disampaikan dengan baik dan jelas sesuai dengan 

persyaratan pelaporan standar GRI. Berdasarkan hasil analisis kesesuaian, perhitungan 

menunjukkan bahwa target 15.4 meraih pemenuhan tertinggi dari ketujuh perusahaan, 

sedangkan target 15.2 merupakan yang terendah. Perusahaan-perusahaan sektor agrikultur di 

Indonesia masih belum dapat dikatakan mencapai tujuan SDGs nomor 15 dikarenakan hasil 

analisis menunjukkan bahwa hanya dua dari tujuh perusahaan yang mendekati dan melampaui 

angka lima puluh persen untuk tahun 2018-2020, yakni PT Austindo Nusantara Jaya Tbk dan 

PT Eagle High Plantations Tbk. Namun secara umum, ketujuh perusahaan agrikultur telah 

mengupayakan kontribusi terhadap SDGs nomor 15 dengan cukup baik meskipun belum 

seluruhnya terpenuhi. Setiap perusahaan disarankan untuk memperbaiki kinerja pada indikator 

yang masih rendah sekaligus terus mempertahankan dan meningkatkan kinerja keberlanjutan 

sehingga mampu ikut serta dalam mewujudkan SDGs nomor 15. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is known as an agricultural country that relies on the agricultural sector for both 

its livelihood and development support, besides that Indonesia has abundant natural 

resources. When utilizing natural resources, humans are required to maintain the 

sustainability of land functions and the balance of the ecosystem so that the value of 

sustainability is maintained. Intensive agricultural activities and the use of chemicals to 

increase agricultural productivity have resulted in environmental damage. To overcome this, 

agricultural development in Indonesia is directed towards sustainable agricultural 

development as part of the implementation of SDGs, especially number 15, namely Life on 

Land.. 

Companies in the agricultural sector can participate in realizing the goal 

targets of SDGs number 15 by presenting a company sustainability report that contains 

disclosures, especially regarding environmental issues arising from the company's 

operational activities. In general, there are several types of guidelines that can be used as the 

basis for the preparation of a sustainability report where the GRI standard is the most 

commonly used guide. However, not all specific topic categories are indicators of SDGs goal 

targets number 15. SDG Compass has determined that only 4 of the 12 goal targets have GRI 

standard indicators, namely targets 1, 2, 4, and 5. 

This research was conducted using a descriptive method, namely the 

collection of data related to the company's performance in sustainability reports, which were 

then analyzed using content analysis techniques to obtain valid/accurate research results and 

could be replicated from text (or other sources) to the context of their use. This research was 

conducted on the sustainability reports of seven companies during 2018-2020 including PT 

Astra Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Eagle High Plantations Tbk, 

PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, PT Salim Ivomas Pratama Tbk, PT Sinar Mas Agro 

Resources and Technology Tbk, and PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

The results of the study indicate that the disclosure of sustainability 

performance related to SDGs target number 15 has been conveyed properly and clearly in 

accordance with the reporting requirements of the GRI standards. Based on the results of the 

conformity analysis, the calculation shows that target 15.4 achieves the highest fulfillment of 

the seven companies, while target 15.2 is the lowest. Agriculture sector companies in 

Indonesia still cannot be said to have achieved SDGs goal number 15 because the results of 

the analysis show that only two of the seven companies are approaching and exceeding the 

fifty percent mark for 2018-2020, namely PT Austindo Nusantara Jaya Tbk and PT Eagle 

High. Plantations Tbk. But in general, the seven agricultural companies have attempted to 

contribute to SDGs number 15 quite well even though they have not been fully fulfilled. Every 

company is advised to improve performance on indicators that are still low while continuing 

to maintain and improve sustainability performance so that they are able to participate in 

realizing SDGs number 15. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor agrikultur baik 

untuk sumber mata pencaharian maupun penunjang pembangunan. Proses 

pembangunan di Indonesia menjadikan sektor agrikultur memiliki peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian nasional. Sebagian besar penduduk Indonesia 

yang mendiami wilayah di perdesaan bermata pencaharian sebagai petani dimana lebih 

dari 70 persen pendapatan utamanya berasal dari sektor agrikultur (Kementerian 

Pertanian RI, 2022). Para petani mampu menghasilkan produk pertanian hingga 14,43 

persen sampai 15 persen dari seluruh produk domestik bruto (Accurate, 2020). 

Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas dan sumber daya alam 

yang melimpah. Dilihat dari sisi geografis, Indonesia terletak pada daerah tropis 

dengan curah hujan yang tinggi dimana kondisi ini membuat Indonesia memiliki tanah 

yang subur. Hasil riset Food Sustainability Index (FSI) pada bidang pertanian, 

Indonesia masuk peringkat 25 besar dunia sebagai satu-satunya negara ASEAN. Untuk 

sustainable agriculture, Indonesia menempati peringkat 16 dengan skor 53,87 setelah 

Argentina serta mengalahkan China, Ethiopia, Amerika Serikat, Nigeria, Arab Saudi, 

Afrika Selatan, Mesir, Uni Emirat Arab, dan India. Indonesia mendapat skor tinggi 

pada ketersediaan sumber daya air yang melimpah, rendahnya dampak lingkungan 

sektor pertanian pada lahan, keanekaragaman hayati lingkungan, produktivitas lahan, 

serta mitigasi perubahan iklim (BBSDLP Litbang Pertanian, 2017). 

Ketika memanfaatkan sumber daya alam, manusia dituntut untuk 

menjaga keberlangsungan dari fungsi lahan dan keseimbangan ekosistem agar nilai 

keberlanjutan tetap terjaga. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia di dalam sektor 

agrikultur akan menyebabkan beberapa masalah timbul di kemudian hari. Masalah 

yang timbul antara lain zat kimia yang terbuang dari proses tanam akan terakumulasi. 

Dampak dari akumulasi pupuk dan pestisida kimia adalah kerusakan dan degradasi 

lahan pertanian. Kerusakan dalam jangka waktu yang lama, dapat mengganggu fungsi 
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lahan sehingga mempengaruhi nilai keberlanjutan dari lahan tersebut (Suprapto, 

Ardhi, & Apriandi, 2018). 

Dalam dua dekade terakhir telah berkembang konsep pertanian 

berkelanjutan (sustainable agriculture) yang merupakan implementasi dari konsep 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Sustainable agriculture 

bertujuan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani secara luas. 

Hal ini dilakukan melalui peningkatan produksi pertanian dengan tetap 

memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Pembangunan 

pertanian dilakukan secara seimbang dan disesuaikan dengan daya dukung ekosistem 

sehingga kelangsungan produksi dapat dipertahankan dalam jangka panjang dengan 

menekan tingkat kerusakan lingkungan sekecil mungkin (Fadlina, Supriyono, & 

Soeaidy, 2013). 

Keberlanjutan ekosistem menjadi salah satu isu penting di dalam 

platform Sustainable Development Goals (SDGs) yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah. SDGs memiliki 17 tujuan yang bersifat komprehensif dan inklusif. SDGs 

nomor 15 adalah life on land (menjaga ekosistem darat) yang bertujuan untuk 

melindungi, merestorasi dan meningkatkan pemanfaatan berkelanjutan ekosistem 

daratan, mengelola hutan secara lestari, menghentikan penggurunan, memulihkan 

degradasi lahan, serta menghentikan kehilangan keanekaragaman hayati (BPS, 2017). 

Intensifnya kegiatan pertanian pada sektor agrikultur dan penggunaan 

bahan-bahan kimia untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian mengakibatkan 

kerusakan lingkungan, terutama hilangnya kesuburan tanah dan keanekaragaman 

hayati. Untuk mengatasi hal tersebut, pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan 

menuju pembangunan pertanian yang berkelanjutan, sebagai bagian dari implementasi 

Sustainable Development Goals khususnya nomor 15 yaitu Life on Land. Kelestarian 

sumber daya lahan pertanian dan mutu lingkungan serta keberlanjutan sistem produksi 

merupakan hal yang kritikal di negara tropis, termasuk Indonesia (Samal, 2021). 

Pemerintah perlu melakukan pengendalian atas kerusakan lingkungan yang 

diakibatkan oleh aktivitas pertanian untuk mencapai tujuan SDGs nomor 15.  

Pemerintah Indonesia harus bisa mendorong perusahaan-perusahaan 

yang bergerak dalam sektor agrikultur untuk semakin bertanggung jawab terhadap isu 

lingkungan yang ditimbulkan atas operasi perusahaan. Perusahaan dapat menunjukkan 
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tanggung jawabnya dengan mengungkapkan kegiatan operasional yang berkaitan 

dengan SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan perusahaan yang mengacu pada 

standar GRI. Pengungkapan laporan keberlanjutan menjadi salah satu kriteria dalam 

menilai tanggung jawab sosial suatu perusahaan. Laporan keberlanjutan merupakan 

laporan yang memuat tidak hanya informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi 

non keuangan yang terdiri dari aktivitas ekonomi, lingkungan, serta sosial. 

Secara umum ada beberapa jenis panduan yang dapat digunakan 

sebagai dasar dari penyusunan laporan keberlanjutan, namun kerangka GRI 

merupakan kerangka yang paling umum digunakan dalam penyusunan laporan 

keberlanjutan. Pelaporan keberlanjutan yang berdasarkan pada standar GRI harus 

memberikan gambaran yang seimbang dan wajar dari kontribusi positif dan negatif 

organisasi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan. Informasi yang tersedia 

melalui pelaporan keberlanjutan memungkinkan para pemangku kepentingan internal 

dan eksternal untuk membentuk opini dan membuat keputusan terinformasi tentang 

kontribusi organisasi pada tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Standar GRI disusun sebagai serangkaian standar yang saling terkait. 

Standar-standar ini telah dikembangkan terutama untuk digunakan bersama-sama 

dalam membantu organisasi menyiapkan laporan keberlanjutan yang didasarkan pada 

Prinsip-Prinsip Pelaporan dan berfokus pada topik yang material. Penilaian terhadap 

kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan didasari oleh indikator standar GRI 

yang mendukung pencapaian target SDGs nomor 15 itu sendiri. Salah satu indikator 

pengungkapan pelaporan keberlanjutan berdasarkan standar GRI adalah GRI 300 di 

mana sub-indikator GRI 304, 305, dan 306 berkaitan erat dengan SDGs nomor 15: Life 

on Land. Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa analisis kesesuaian pengungkapan 

SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan berdasarkan indikator standar GRI pada 

perusahaan sektor agrikultur menjadi hal yang penting dan menarik untuk diteliti. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait target SDGs nomor 15 

pada laporan keberlanjutan berdasarkan indikator standar GRI? 

2. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terhadap 

target SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan berdasarkan standar GRI? 

3. Bagaimana analisis perbandingan kesesuaian pengungkapan kinerja 

keberlanjutan terkait SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan berdasarkan 

indikator standar GRI? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait target SDGs nomor 15 

pada laporan keberlanjutan berdasarkan indikator standar GRI. 

2. Menganalisis pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait target SDGs nomor 

15 pada laporan keberlanjutan berdasarkan indikator standar GRI. 

3. Menganalisis perbandingan kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan 

terkait SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan berdasarkan indikator 

standar GRI. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan yang diteliti dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan evaluasi atas kegiatan operasional terutama yang berkaitan dengan 

SDGs nomor 15 pada laporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam mendukung pemerintah melaksanakan program komitmen 

keberlanjutan global dan nasional. Perusahaan dapat meningkatkan kualitas 

dari pelaporan di tahun selanjutnya. 
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2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah untuk 

meningkatkan standar pelaporan kinerja keberlanjutan perusahaan terutama 

terkait kinerja SDGs nomor 15 dalam sektor agrikultur di Indonesia. 

Pemerintah diharapkan menyadari pentingnya menjaga dan memperbaiki 

ekosistem yang mungkin mulai tercemar. 

3. Bagi Pembaca 

Diharapkan pembaca mendapatkan ilmu dan wawasan terutama yang berkaitan 

dengan SDGs nomor 15, serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor agrikultur mempunyai peranan 

yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu 

sekitar 14,43 persen sampai 15 persen. Secara global, Indonesia merupakan produsen 

utama minyak sawit, produsen terbesar kedua pada komoditas karet alam dan kakao, 

dan termasuk dalam lima produsen kopi terbesar (Leimona, et al., 2015) dengan tujuan 

utama ekspor ke Jepang (kopi), Malaysia (kakao), Amerika Serikat (karet) dan India 

(kelapa sawit) (FAO, 2013). 

Penggunaan sarana agrokimia yang berdosis tinggi telah mengubah 

keseimbangan ekosistem, mencemarkan air dan tanah, serta meningkatkan intensitas 

gangguan hama penyakit. Hal-hal tersebut mengancam keberlanjutan sistem produksi 

pertanian (Sumarno, 2018). Maraknya penggunaan pupuk anorganik, pestisida, 

herbisida dan intensifnya eksploitasi lahan dalam jangka panjang, penanaman dengan 

sistem monokultur dalam luasan lahan yang besar membawa konsekuensi berupa 

kerusakan lingkungan. 

Setiap tahun, 13 juta hektar hutan hilang, sementara degradasi lahan 

kering yang terus-menerus telah menyebabkan penggurunan 3,6 miliar hektar. Dari 15 

persen lahan yang dilindungi, keanekaragaman hayati masih terancam. Hampir 7.000 

spesies hewan dan tumbuhan telah diperdagangkan secara ilegal. Perdagangan satwa 

liar tidak hanya mengikis keanekaragaman hayati, tetapi juga menciptakan 
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ketidakamanan, menimbulkan konflik, dan memicu korupsi. Tindakan mendesak 

harus diambil untuk mencegah hilangnya habitat alami dan keanekaragaman hayati di 

mana hal tersebut merupakan bagian dari warisan kita bersama. Tindakan tersebut pun 

mendukung ketahanan pangan dan air secara global, mitigasi, adaptasi perubahan 

iklim, serta perdamaian dan keamanan. 

Adanya permasalahan tersebut mendorong munculnya gagasan untuk 

mengembangkan suatu sistem pertanian yang dapat bertahan hingga ke generasi 

berikutnya dan tidak merusak alam. Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan 

menuju pembangunan pertanian yang berkelanjutan, sebagai bagian dari implementasi 

Sustainable Development Goals khususnya nomor 15 yaitu Life on Land. Sustainable 

agriculture bertujuan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani 

secara luas. Hal ini dilakukan melalui peningkatan produksi pertanian dengan tetap 

memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan (Samal, 2021). 

Pemerintah Indonesia harus bisa mendorong perusahaan-perusahaan 

yang bergerak dalam sektor agrikultur untuk semakin bertanggung jawab terhadap isu 

lingkungan yang ditimbulkan atas operasi perusahaan. Berdasarkan data Dit.PIKA 

Mei 2018, kawasan konservasi Indonesia mencapai luasan open area sebesar 

2.011.000 dengan 7,4% kawasan mengalami degradasi. Sejak tahun 2019, pemerintah 

telah membangun 50 unit sanctuary atau pusat konservasi sebagai bentuk dukungan 

pengelolaan dalam peningkatan populasi yang berfungsi sebagai pusat konservasi 

satwa terancam punah. Berdasarkan PerMen LH No.29 Tahun 2009, profil 

keanekaragaman hayati daerah merupakan data dan informasi mengenai potensi dan 

kondisi keanekaragaman hayati di provinsi atau kabupaten/kota, dimana hingga tahun 

2020 ini, 23 kabupaten/kota dan 11 provinsi telah menyusun profil KEHATI serta 1 

provinsi telah menyusun RIP KEHATI (DLH, 2020). Tanggung jawab perusahaan 

yang dimaksud adalah dengan melakukan usaha atau kegiatan yang diungkapkan 

dalam laporan keberlanjutan yang diterbitkan pada akhir periode. Laporan 

keberlanjutan menjadi media bagi perusahaan untuk menginformasikan kinerja 

organisasi dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada seluruh pemangku 

kepentingan (Tarigan & Semuel, 2014). 

Secara umum, perusahaan mengungkapkan laporan keberlanjutan 

berdasarkan standar yang berlaku secara internasional yang dikeluarkan oleh GRI. 
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Global Reporting Initiative (GRI) merupakan organisasi non-pemerintah yang 

mengembangkan dan menyebarluaskan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan yang 

berlaku secara global. Standar GRI dibuat untuk melaporkan dampak keberlanjutan 

perusahaan secara konsisten dan terpercaya. Pelaporan dari dampak tersebut harus 

memberikan gambaran yang wajar dari kontribusi positif atau negatif organisasi 

terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) (Global Sustainability Standards 

Board, 2016). SDGs terdiri dari 17 tujuan yang diharapkan akan tercapai pada tahun 

2030 sehingga kerap dikenal sebagai “Agenda 2030”. 

Standar GRI disusun sebagai serangkaian standar yang saling terkait. 

Standar-standar ini telah dikembangkan terutama untuk digunakan bersama-sama 

dalam membantu organisasi menyiapkan laporan keberlanjutan yang didasarkan pada 

Prinsip-Prinsip Pelaporan dan berfokus pada topik yang material. Penilaian terhadap 

kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan didasari oleh indikator standar GRI 

yang mendukung pencapaian target SDGs nomor 15 itu sendiri. Salah satu indikator 

pengungkapan pelaporan keberlanjutan berdasarkan standar GRI adalah GRI 300 di 

mana sub-indikator GRI 304, 305, dan 306 berkaitan erat dengan SDGs nomor 15: Life 

on Land. 

Analisis kesesuaian pengungkapan SDGs nomor 15 akan sangat 

diperlukan untuk menilai kinerja perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur 

terutama dalam hal menjaga dan melestarikan lingkungan. Terlebih untuk perusahaan 

yang menjual sahamnya ke publik, laporan yang disusun perusahaan akan menjadi 

indikator penilaian investor maupun calon investor dalam membuat keputusan 

investasinya.  
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